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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil survey dan analisis serta tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan penulis, maka penulis dapat mengambil kesimpulan berupa :  

1. Rata- rata persentase jumlah kendaraan yang keluar masuk pada akses SPBU 

terhadap volume lalu lintas pada jam puncak : 

a. SPBU Kapal : pada pagi hari = 9,58%, siang hari = 9,12%, sore hari = 

10,99%. 

b. SPBU Lukluk : pada pagi hari = 10,84%, siang hari = 9,31%, sore hari = 

9,52%. 

c. SPBU Sempidi : pada pagi hari = 7,45%, siang hari = 6,78%, sore hari = 

7,35%. 

2. Rata – rata penurunan kapasitas jalan pada jam puncak pagi hari, siang hari, 

dan sore hari pada 3 lokasi dalam 7 hari penelitian adalah  

a. Pagi hari 9,069%. 

b. Siang hari adalah 9,379%. 

c. Sore hari 16,278%. 

3. Rata – rata derajat kejenuhan pada jam puncak pagi hari, siang hari, dan sore 

hari pada masing – masing lokasi penelitian dalam 7 hari penelitian adalah 

a. SPBU Kapal : pagi hari = 0,459, siang hari = 0,463, sore hari = 0,609. 

b. SPBU Lukluk : pagi hari = 0,734, siang hari = 0,805, sore hari = 0,943 

c. SPBU Sempidi : pagi hari = 0,718, siang hari = 0,708, sore hari = 0,902. 
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6.2. Saran 

Terkait dengan pengamatan langsung di lapangan serta hasil analisis pada 

penelitian ini, terdapat beberapa saran yaitu : 

1. Mengingat tingginya kebutuhan masyarakat terhadap SPBU, perlu diadakan 

rambu tanda penunjuk keberadaan SPBU mengingat tidak adanya rambu tanda 

penunjuk keberadaan SPBU pada SPBU Sempidi dan SPBU Kapal, sedangkan 

pada SPBU Lukluk terdapat hanya satu rambu yang berada di sebelah kiri arus 

utara – selatan dan memiliki kekurangan yaitu rambu sudah agak rusak serta 

tertutup ranting pohon yang membuat pengendara yang melintas tidak dapat 

melihat rambu tersebut dengan jelas sehingga banyak pengendara yang rem 

mendadak untuk masuk ke SPBU tersebut yang mengakibatkan tundaan untuk 

pengendara di belakangnya. 

 

Gambar 6. 1 Rambu pada SPBU Lukluk Kurang Terlihat 
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2. Terkait adanya beberapa pengendara yang menyalahgunakan akses masuk dan 

keluar seperti masuk pada pintu keluar dan keluar pada pintu masuk, perlu 

diberlakukannya tindakan tegas oleh pihak SPBU karena hal tersebut 

menyebabkan hambatan pada arus lalu lintas di sekitar SPBU tersebut.  
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